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Abstrak

Boarding school merupaka
dalam lingkungan sekolah
hingga akhir semester (Arsy
karakter guna menghasilka
perilaku, dan motivasi mulai
berada dikalangan remaja.
perilaku remaja SMP usia
karakteristik remaja diantaranya adalah, senang beri
peranannya. Pendekatan psikologi ruang berdasarkan
diterapkan pada desain interior Islamic Boarding School.

erasrama, dimana para si engelola tinggal menetap di
n diselingi libur satu bulan
berfungsi untuk membentuk
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kaitan dengan karakteristik
' urut Patton (2002) ciri-ciri
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1. Pendahuluan

Boarding school merupakan sistem sekolah
berasrama, dimana para siswa, guru, serta pengelola
tinggal menetap di dalam lingkungan sekolah dalam
kurun waktu tertentu selama satu semester kemudian
diselingi libur satu bulan hingga akhir semester (Arsy
Karima Zahra, 2008: 145). Sekolah berbasis boarding
school berfungsi untuk membentuk karakter seperti
sifat, perilaku, dan motivasi hal ini mulai diterapkan
pada setiap pembelajaran guna menghasilkan generasi
bangsa yang cerdas, dapat diandalkan
(Syahman,2006). Dalam pembentukan nilai-nilai
karakter tersebut sangat ber isti
perilaku remaja SMP usia
sebagai masa remaja awal,
ciri karakteristik remaja di
berimajinasi/berpikir tidak r
perilaku, dan peran seperti
dengan aspek kualitas lebih penting dibanding
memiliki teman dengan aspek kuantitas, dan karena
masih masa peralihan sehingga statusnya masih abu-
abu dan penuh keraguan maka, banyak remaja yang
mencoba hal-hal baru seperti gaya hidup yang
berbeda-beda, pola perilaku, sifat, dan nilai untuk
mencari jati diri yang sesuai
itu, lingkungan yang baik
menjadi sarana bagi remaja
hal positif karena, jika re
mereka dalam cara yang pos
yang positif untuk diikuti
sebuah identitas yang positi
dalam  Santrock 2003).
lingkungan Islamic Board
dengan karakteristik remaja
ruang akan diterapkan
Pendekatan psikologi ruan
bentuk, tekstur, dan pencah
pada desain interior Islamic Bo
salah satu contohnya pada ruang
memiliki sifat ruang yang for
peraturan yang berlaku bagi siswa s
harus fokus sedangkan, karakteristik remaj
berimajinasi/berpikir  tidak realistis berlaw;

dengan sifat ruang kelas maka pendektan psikologi
ruang berperan untuk menstimulasi siswa agar fokus
dalam pembelajarannya. Begitu pun  sifat ruang
lainnya yang dikaitkan dengan karakteristik remaja
kemudian di sesuaikan dengan pendekatan psikologi
ruang. SMP Al Ma’soem Islamic Boarding School
adalah lembaga pendidikan yang merupakan salah
satu hasil dari pengabdian masyarakat untuk
mewadahi kegiatan pendidikan masyarakat guna
menghasilkan genarasi bangsa yang berekuatlitas.
SMP Al Ma’soem Islamic Boarding School didirikan
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pada tahun 1988 sedangkan untuk asrama didirikan
sekitar tahun 2000. Al Ma’soem Islamic Boarding
School terletak di JI. Raya Cipacing No. 22
RT01/RWO05 Desa Cipacing Kecamatan Jatinangor
Sumedang. Al Ma’soem Islamic Boarding School
terdiri dari siswa asrama dan non asrma, siswa asrama
dan non asrama melakukan kegiatan belajar formal
pada hari senin-juma’at dari pagi hingga sore
sedangkan siswa asrama melanjutkan kegiatan
asramanya pada malam hari juga pada hari sabtu dan
minggu. Berdasarkan hasil survei bangunan eksisting
dari bangunan sekolah dan
kepadatan penduduk dan
ya utama dengan tingkat
emudian berdasarkan hasil
Al Ma’soem, bahwa asrama
an putri yang berada dalam
gedung asrama, area asrama putri dekat dengan
pintu gerbang masuk dan terbuka sehingga kurangnya
privasi. selain itu kegiatan siswa dilakukan bersama-
sama di area yang sama seperti gedung masjid yang
terletak diasrama mengharuskan penguni non-asrama
masuk ke area asrama yang merupakan area privat
kan hasil wawancara, Al
na pembangunan gedung
dangkan permasalah dari
belum optimalnya fasilitas
rikulum siswa seperti, tidak
ursi belajar di dalam kamar
asrama, ruang gerak pada
oleh penggunaan furnitur
ntuk dipindahkan hal ini
suaian dengan pola sistem
mbelajaran interaktif. Selain
darisasi pemerintah terdapat
ng sesuai seperti penggunaan
a yang kurang sesuai karena,
r luas area kerja siswa pada
tah tahun 2011 penggunaan furnitur
agi menjadi dua yaitu meja ganda dan
gal. Dengan demikian akan dilakukan
ncangan baru SMP Al Ma’some Islamic Boarding
School khusus Putri di JI. Raya Dago Giri Km 21
Kabupaten Bandung Barat, Lokasi ini berada jauh dari
pusat kota maupun keramaian juga terdapat dua
gedung yaitu sekolah dan asrama yang terpisah.
Perancangan baru dengan memenuhi fasilitas dari
aktivitas dan kebutuhan penghuninya yang mengacu
pada standar pemerintah tentang Standar Sarana dan
Prasarana Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), sistem kurikulum 2013,
kurikulum pesantren Al Ma’some, visi misi, dan studi
banding.
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2. Metode Penelitian
Dalam perancangan Al Ma’soem Islamic
Boarding Shool, dibutuhkan datadata serta
informasi yang lengkap dan jelas, maka
pengumpulan data dan informasi yang dilakukan
terdiri dari:

a. Data-data literatur terkait Data-data
literatur yang terkait dengan objek
perancangan seperti buku, e-book,
jurnal, website, dan sebgainya, yang
isinya berupa standar-standar, isu,
fenomena, terkait perancangan Al
Ma’soem.

b. Wawancara D
data dengan
untuk meleng
permasalahan.
wawancara m

3. Hasil dan Pembahasan

==s| Islamic boarding School | ***;

Gambar 1 (Mind Map

Menurut Ryff & Keyes (19
dapat mempengaruhi kesejahte
lain adalah usia, jenis kelamin, d
dapat diartikan sebagai rasa n
persepsi  serta penghargaan ma

menciptakan lingkungan Islamic Boar
yang berdasarkan dengan karakteristik remaja
pendektan psikologi ruang akan diterapkan pada
perancangannya.  Pendekatan  psikologi  ruang
berdasarkan bentuk, warna, tekstur, dan pencahayaan
akan diterapkan pada desain interior Islamic Boarding
School. Seperti salah satu contohnya pada ruang kelas,
ruang kelas memiliki sifat ruang yang formal dimana
ada peraturan yang berlaku bagi siswa sehingga siswa
harus fokus sedangkan, karakteristik remaja yang
pendektan  psikologi  ruang  berperan  untuk
menstimulasi siswa agar fokus dalam
pembelajarannya. Begitu pun sifat ruang lainnya yang
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tentang sekolah, visi misi, kurikulum,
kapasitas dan fasilitas.

c. Studi Banding Melakukan perbandingan
terhadap tiga objek sejenis yaitu Al
Ma’soem Islamic Boarding School,
Asyiyah Islamic Boarding School, dan

Insan  Cendekeia Madani Islamic
Boarding School Tangerang Selatan
dilihat dari:

» Aktifitas dan fasilitas yang tersedia
maupun yang belum tersedia di dalam
i ukung sistem pembelajaran
Islam.

iswa, guru, dan staff

i sekolah

kulasi aktifitas ruang dan
ang

dikaitkan dengan karakteristik remaja kemudian di
sesuaikan dengan pendekatan psikologi ruang.

Konsep Perancangan

“Islamic  Modern” akan
terior sekolah dan asrama.
tfi (2020) dalam Kkajian
atakan bahwa berdasrkan
ri tahun 1900-1940an dapat
pat prinsip-prinsip konsep

bentuk dasar geometri,
bidang, dan volume dan
is. Sedangkan untuk konsep
i pada interior sekolah dan
ornamen islami. Ornamen
entuk geometris sehingga
nsep modern juga pemilihan
g tidak terlalu ramai seperti

N

Gambar 2 (Gambar Bintang 8)

Salah satu bentuk ornamen geometris yang sering
dijumpai adalah bentuk bintang segi delapan (bintang
kejayaan dalam islam). Selain itu dalam perspektif
masyarakat muslim bintang 8 memiliki beberapa
filosofi yaitu, penggabungan dua persegi yang
diartikan sebagai Ka’bah dan Baitul Makmur,
kemudian sebagai keseimbangan, keharmonisan dan
ketertiban kosmik (Allah telah mengatur segalanya,
keseimbangan dan ketertiban alam semesta), memiliki
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kesamaan dengan mata angin yang mengaraha
mengarah ke berbagai penjuru seperti islam yang telah
menyebar, dan menggambarkan pintu surga yang
jumlahnya ada delapan. Selain itu bentu lengkungan
pada arsitektur islam juga akan diterapkan sebagain
unsur islami. Menurut Kansa Amirah (2016) bentuk
lengkungan pada arsitektur islam seperti tapal kuda,
lengkungan melintang, lengkungan meruncing hingga
lengkungan multi-foil diambil dari masa yunani dan
romawi.

Konsep Furnitur

Untuk mendukung pembelajaran pada ruang kelas
yaitu pembelajaran interaktif, kelompok, dan induvidu
maka furniture mobile i h
furniture multifungsi  de
Sedangkan pada ruang
menggunakan loose furnitur
untuk memberikan privasi d

Gambar 3 (Bangku modu
Konsep formasi interaktif
diterapkan seperti berikut,
1. Formasi bangku kel

formasi yang serb
menggunakan ban
pembelajaran juga m
guru.

[eleleleXoXelole]

Gambar 3 (Formasi b

2. Formasi bangku Tim dengan

meja secara melingkar yang
interaski tim dan guru.

.'\.'

H.4 v
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Gambar 4 (Formasi bangku Tim)

3. Formasi bentuk V siswa jadi lebih berdekatan dan
lebih mudah melihat kea rah papan tulis (depan).
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Gambar 5(Formasi bangku V)

Selain itu, losse furniture juga digunakan pada kamar
asrama yaitu penggunaan bunker bed dengan area

splorasi siswa berdasarkan
imajinatif dan mencoba hal-

ed & lemari buil in)

remaja yang imajinatif, suka

al-hal baru, dan emosional maka
penggunaan warna akan disesuaikan dengan
karakteristik namun juga dilihat dari sifat ruang dan
disolusikan dengan psikologi warna. Seperti pada
kamar asrama, penggunaan warna hangat yaitu coklat
pada penggunaan material kayu, warna kuning pada
mberikan efek psikologi
warna dingin biru untuk
i damai dan tenang (Ballast
ebut akan diterapkan karena
eristirahat dan sedikit untuk
andiri.

) Gambar 9 (Warna Dingin)

an konsep material yang akan
dasarkan psikologi ruang terhadap
perilaku remaja dan memberikan kesan
n yang rapih, bersih, penggunaan garis dan
bentuk geometris, juga sedehana, selain itu juga harus
sesuai standar yaitu penggunaan material yang kuat :
kuat dan tahan lama, tidak terlalu berat, mudah didapat
di pasaran, menyesuaikan dengan keadaan setempat,
dan tidak mengganggu keamanan anak. Material
sedapat mungkin menyesuaikan karakter remaja yang
cenderung imajinatif, suka mencoba hal-hal baru, dan
emosional kemudian dikaitkan dengan psikologi ruang
dan sifat ruangnya.
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Elemen Jenis Material Keunggulan Penerapan
Interior
Multipleks  kayu olahan yang | Furniture
/ kuat seperti rak,
o tahan air, api, lemari, dan
udara lembap, | bentuk
cairan kimia furniture yang
Furnitur geometris.
Kayu Pinus * Warna cerah Furniture yang
o Tekstur yang lebih menahan
halus beban berat
 Lebih kuat ;cupmi meja,
1 rsi
».
| %
HPL © Tahan air Furniture
 Banyak motif dengan
« Ringan material
© Mudah multipleks,
dibersihkan pada ruang
kelas guna
meminimalisir
penggunaan
tekstur.
Cat dinding waterbased |  Ramah Pada  area

lingkungan mayoritas
© Tidak beracun dinding

Dinding * Mudah kering

 kayu olahan yang | Pada aksen
kuat dinding
etahan air, api, | dengan motif
udara  lembap, | arabes
menggunakan
laser cut

cairan kimia

Lantai Keramik Putih o Terbuat  dari | Pada
A as b_zhnn alami dan maygrius area
E‘r‘ . tidak beracun lantai
-#"1‘\3  Perumkaan halus
e ® Tahan air dan

tidak lembab
* Tahan noda
* Mudah

dibersihkan
® Tahan lama

Lantai Parket e Mudah Lantai  pada
dibersihkan area  kamar
* Tahan lama aSTAA
* Membuat
ruangan hangat
e Pola dan motif
kayu yang

plafon akustik * Ringan Plafon  pada
 Terbuat dari serat | area kelas dan
mineral sehingga | kantor
lentur
® Tahan lama
Plafond
Gypsum Board ® Tahan api Pada
* Finishing lebih | mayoritas area
= rapih&halus plafon
| vt
=
Z A

Tabel 1 (Konsep Material)
Pengaplikasian Konsep Ruang Kelas

T
B —

Gambar 10 (Desain Ruang Kelas)

warna putih&abu menjadi warna netral, agar tidak
terlalu ramai dan memuat anak jadi sulit fokus
dikelas. warna biru sebagai warna dingin yang
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memberikan ketenangan selain sebgai focal point,
warna ini juga berpengaruh untuk Kkarakteristik
remaja yang emosional. warna kuning memberikan
kegembiraan, berdasarkan karakteristik remaja yang
imajinatif maka penggunaan bentuk garis lurus,
geometris, dan tegas diterapkan karena berdasarkan
psikologi ruang bentuk tersebut memberikan kesan
stabil, logis, dan konsisten. hal ini guna membuat
siswa fokus di ruang kelas.

Untuk mendukung pembelajaran kurikulum 2013
yang diterapkan sekolah, penggunaan meja dan kursi
mobile & modular diterapkan pada perancangan. juga
berdasarkan standar pemerintah yaitu penggunaan

an area pribadi untuk
remaja yang imajinatif,
hal baru. area ini dapat
nimpan barang koleksinya,
lain guna mengeksplorasi
lemari built in dengan pintu
kan ruang. warna biru
dan ketengan sedangkan
n keceriaan dan optimisme,
ecerdasan emosional remaja

Gambar 12 (Desain Kamar Asrama)
penggunaan material kayu dengan menampilkan
teksturnya, guna memberikan kehangatan dan rasa
nyaman bagi siswa yang emosional. berdasrkan
konsep modern penggunaan garis dan bentuk

geometris. Menggunakan sirkulasi radial area
lainmengeliligi pusatnya (area berkumpul) yang
menjadi pusat pada ruang kamar asrama
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4. Kesimpulan

Perancangan SMP Al Ma’some Islamic Boarding
School Khusus Putri di JI. JI. Raya Dago Giri Km
21 Kabupaten Bandung Barat dilatar belakangi
beberapa fenomena dan isu yang terjadi
dikalangan masyarakat dan indikasi masalah
pada eksisting SMP Al Ma’soem. Gedung yang
digunakan sebagai eksisting merupakan gedung
Darul Hikam yang memiliki tipologi yang sama
yaitu Islamic Boarding School, Perencanaan
Islamic Boarding School ini menggunakan
pendekatan  psikologi
karakteristik remaja dan
dilihat pada konsep yang
empat. Seperti salah s
Seperti salah satu conto
ruang kelas memiliki si
dimana ada peraturan yang berlaku bagi sis
sehingga siswa harus fokus sedangkan,
karakteristik remaja yang imajinatif/berpikir
tidak realistis berlawanan dengan sifat ruang
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kelas maka pendektan psikologi ruang berperan
untuk menstimulasi siswa agar fokus dalam
pembelajarannya. Begitu pun sifat ruang lainnya
yang dikaitkan dengan Kkarakteristik remaja
kemudian di sesuaikan dengan pendekatan
psikologi ruang. Kemudian, dengan konsep
Islamic Modern untuk dimana bentuk dasar
geometri, penggunaan unsur garis, bidang, dan
volume dan menampilkan kesan simetris.
Sedangkan untuk konsep islami sebgain unsur
i i interi kolah dan asrama yaitu
slami. Ornamen islam
k geometris sehingga
konsep modern juga
entuk yang tidak terlalu
es tidak akan digunakan
rena memiliki unsur flora yang terkesan ramai.
Selain itu desainnya pun dilihat dari standar
pemerintah dan sistem kurikulum 2013.
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